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ABSTRAK 

Alifia Sukma Intan Nurima: Citra Perempuan dalam Film “Hati Suhita” 

Sutradara Archie Hekagery, PBSI, FKIP UN PGRI Kediri, 2024 

Kata Kunci: Sastra, Film, Citra Perempuan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman 

mengenai kedudukan perempuan yang cenderung diremehkan dan direndahkan di 

hadapan kaum laki-laki. Akibatnya, tidak sedikit kaum perempuan yang merasa 

bahwa dirinya tidak lebih mampu daripada kaum laki-laki. Hal tersebut nampak 

dari banyaknya hal yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dengan kaum laki- 

laki sebagai porosnya. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah deskripsi 

aspek struktural meliputi tema, tokoh dan perwatakan, serta konflik dalam film 

“Hati Suhita” sutradara Archie Hekagery? (2) Bagaimanakah deskripsi citra 

perempuan meliputi, perempuan dan kasih sayang, perempuan dan penderitaan, 

perempuan dan keadilan, serta perempuan dan tanggung jawab dalam film “Hati 

Suhita” sutradara Archie Hekagery? 

Secara teoritis penelitian ini menggunakan pendekatan feminisme, 

sedangkan secara metodologis penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang memiliki tujuan 

untuk mendeskripsikan data kalimat atau dialog dalam film “Hati Suhita” Sutradara 

Arche Hekagery yang mengandung unsur citra perempuan. Sumber data dalam 

penelitian ini berupa film “Hati Suhita” sutradara Archie Hekagery. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah diri peneliti dilengkapi dengan bantuan 

tabulasi data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

simak catat. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan cara deskriptif. 

Triangulasi teori dipilih untuk menguji keabsahan data yang ditemukan selama 

proses penelitian berlangsung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ditemukan data terkait aspek 

struktural dan citra perempuan yang muncul dalam dialog tokoh dalam film “Hati 

Suhita”. Data temuan tersebut meliputi 60 data aspek struktural yang meliputi tema, 

tokoh dan perwatakan, serta konflik. Data citra perempuan ditemukan 41 data 

meliputi, 13 citra perempuan dan kasih sayang, 11 citra perempuan dan penderitaan, 

10 citra perempuan dan tanggung jawab, serta 7 citra perempuan dan keadilan. Dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dialog yang ada dalam film “Hati Suhita” 

Sutradara Archie Hekagery mengandung unsur aspek citra perempuan yang 

digambarkan oleh hubungan tokoh perempuan dengan tokoh lainnya. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

Istilah “sastra” dapat didefinisikan sebagai sebuah seni keindahan yang 

terdapat dalam sebuah bahasa. Di samping itu, sastra juga dijadikan sebagai 

wadah penyampaian ide-ide yang dipikirkan dan dirasakan oleh pengarang atau 

sastrawan mengenai kehidupan manusia. Tarigan (2004:3) menjelaskan bahwa 

sastra merupakan sebuah bayangan atau penulisan kehidupan dan pemikiran 

secara imajinatif ke dalam sebuah struktur dan bentuk bahasa. Hasil dari sebuah 

karya sastra manusia yang disebut dengan sastra dapat ditinjau melalui isi dan 

bahasa. Bila kedua aspek tersebut memenuhi syarat, barulah dapat dikatakan 

sebagai sebuah karya sastra. 

Karya sastra pada dasarnya merupakan sebuah gambaran kehidupan manusia. 

Sebagai sebuah seni kreatif yang menggunakan manusia dengan segala macam 

aspek kehidupannya, maka karya sastra tidak hanya dijadikan sebagai media 

untuk menyampaikan ide, gagasan, atau pemikiran saja, akan tetapi juga sebagai 

peranti untuk menampung sistem berpikir manusia (Dewi, 2021:9). Sebagai 

sebuah media, karya sastra digunakan sebagai jembatan yang akan 

menghubungkan pikiran-pikiran seorang pengarang yang disampaikan kepada 

pembacanya. 

Dalam menciptakan sebuah karya sastra, diperlukan kemampuan dalam 

berkreativitas. Kreativitas merupakan hal yang sangat penting karena 

kreativitaslah yang akan menentukan kualitas dari karya-karya yang tercipta. 
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Dengan adanya kreativitas, sastra terus berkembang mengikuti alur zaman. 

Kreativitas tersebut membuat sebuah karya sastra berkembang pesat dan 

terbentuknya periodisasi sastra baru yang akhirnya melahirkan bentuk dan jenis 

karya sastra yang baru pula. 

Drama adalah genre sastra yang menggambarkan gerak kehidupan manusia 

yang menggambarkan mengenai realitas kehidupan, karakter, dan perilaku 

manusia melalui sebuah dialog yang dipentaskan (Mahatan, 2023:2). Drama 

dapat dipentaskan melalui media film. Di dalam sebuah film selalu mencakup 

berbagai pesan, baik pesan moral, pendidikan, religius, hiburan, maupun 

informasi. Pesan-pesan tersebut nantinya akan dihadirkan melalui mekanisme 

lambang-lambang yang terdapat pada pikiran manusia, berupa isi perkataan 

maupun percakapan yang disampaikan oleh pemerannya. Film sendiri dapat 

dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu film cerita dan film noncerita (Sumarno, 

2017:6). Film cerita merupakan sebuah film yang diproduksi berdasarkan pada 

cerita yang dikarang serta diperankan oleh aktor serta aktris. Sedangkan film 

noncerita merupakan film yang merekam kenyataan daripada fiksi. 

Film tidak dapat dilepaskan dari eksistensi penontonnya sebagai subjek 

penafsir pesan yang akan disampaikan oleh sutradara dalam peran-peran tokoh 

dalam satu film yang utuh dan menyeluruh. Jika dibandingkan dengan karya 

sastra yang lain, film juga memiliki posisi yang tidak sedikit mengundang daya 

tarik peminat sastra. Hal tersebut disebabkan karena tayangan dan gambaran 

sebuah film banyak mengandung sesuatu yang menghibur dan memberikan 

manfaat didaktis bagi siapa saja yang melihatnya. Hal ini juga sejalan dengan 
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fungsi sastra, yaitu dulce at utile yang memiliki arti menghibur dan mendidik. 

 

Film memiliki berbagai macam tema dan isi, salah satunya mengenai 

problem-problem kehidupan sosial yang umumnya terjadi pada kehidupan 

bermasyarakat, termasuk yang berhubungan dengan perempuan. Sosok 

perempuan sangatlah menarik untuk dibahas dan dibicarakan. Permasalahan 

perempuan dalam kehidupan sehari-hari sering dijadikan inspirasi oleh banyak 

pengarang. Dalam sebuah karya sastra, sosok perempuan sering dibahas untuk 

dijadikan objek dalam pencitraan perempuan. 

Citraan merupakan gambaran angan atau pikiran, sedangkan setiap pikiran 

disebut dengan citra atau imaji (Putri, 2022:9). Citra artinya rupa, gambaran, 

dapat berupa gambar yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frasa, atau kalimat dan 

merupakan dasar yang khas dalam karya prosa dan puisi. Citra perempuan 

merupakan wujud gambaran mental spiritual dan sebuah tingkah laku keseharian 

yang terekspresi oleh perempuan dalam berbagai aspek, yaitu aspek fisik dan 

psikis sebagai citra dari perempuan, serta aspek keluarga dan masyarakat sebagai 

citra sosial (Sugihastuti, 2019:7). 

Goofe (Sugihastuti, 2016:4) menyatakan bahwa feminisme adalah sebuah 

pendekatan mengenai persamaan kedudukan atau derajat antara kaum laki-laki 

dan perempuan di bidang politik, ekonomi, sosial, dan kegiatan terorganisir yang 

memperjuangkan kepentingan serta hak-hak kaum perempuan. 

Salah satu film yang membahas mengenai kehidupan perempuan sebagai 

objek pencitraan adalah film “Hati Suhita” yang disutradarai oleh Archie 

Hekagery. Film tersebut merupakan hasil ekranisasi dari novel dengan judul 
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serupa yang ditulis oleh Khilma Anis. Film “Hati Suhita” mengisahkan tentang 

kehidupan rumah tangga tokoh bernama Alina Suhita dan Gus Biru yang dipenuhi 

oleh haru biru. Alina Suhita sejak remaja sudah dianggap sebagai menantu 

seorang kiai. Namun, Gus Biru yang lebih senang menjadi aktivis kampus 

memiliki kisah masa lampau bersama Ratna Rengganis yang membuatnya belum 

sepenuhnya dapat menerima Alina Suhita. Alina Suhita digambarkan sebagai 

seorang gadis pesantren yang taat dan rendah hati, bahkan dia diberi amanah 

untuk menjadi kepala sekolah pesantren. Dalam film “Hati Suhita”, tokoh lain 

yang mengundang perhatian adalah Ratna Rengganis, Rengganis bukan tokoh 

dengan karakter antagonis, justru Rengganis sangat menjunjung tinggi 

keberadaan kaum perempuan, sehingga orang-orang yang menganggap 

Rengganis seorang perusak rumah tangga tidaklah benar. Alina Suhita dan 

Rengganis memiliki latar belakang berbeda yang unik dan menarik untuk dikaji 

citra perempuannya. 

Penelitian terkait citra perempuan sudah pernah dilakukan oleh beberapa 

peneliti. Adapun penelitian yang relevan tentang penelitian ini, pertama oleh 

Shofiani (2022) yang berjudul “Citra Perempuan Pesantren dalam Novel Hati 

Suhita karya Khilma Anis”. Pada penelitian tersebut objek penelitian yang 

digunakan adalah sebuah novel dan tujuan penelitiannya adalah untuk mencari 

citra tokoh perempuan pesantren sebagai anak, istri, masyarakat sosial, dan 

pemuka agama. Pada penelitian tersebut, ditemukan data mengenai citra 

perempuan yaitu, citra tokoh perempuan pesantren sebagai anak dan citra tokoh 

perempuan pesantren sebagai istri. Hal yang membedakan penelitian tersebut 
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dengan penelitian ini adalah objek kajiannya. Penelitian ini menggunakan objek 

kajian sebuah film dan fokus kajian penelitian ini adalah citra perempuan dan 

kasih sayang, perempuan dan penderitaan, perempuan dan keadilan, serta 

perempuan dan tanggung jawab. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama 

membahas citra perempuan dengan menggunakan pendekatan feminisme. 

Penelitian lain dilakukan oleh Suliantini, Martha, & Artawan (2021) yang 

berjudul “Citra Perempuan dalam Buku Puisi Tubuhmu Selembar Daun karya 

Gede Artawan”. Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui citra 

perempuan dalam aspek fisik dan psikis dan ditemukan data yaitu citra 

perempuan dari aspek fisik berupa memiliki tubuh yang menawan, memiliki 

tubuh yang lemah, dan perempuan usia dewasa. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah objek kajiannya. Penelitian Suliantini memilih objek 

kajian berupa buku puisi, sedang penelitian ini memilih objek kajian berupa film. 

Hal tersebut dikarenakan akan ditemukan lebih banyak data pada sebuah film 

dibandingan dengan puisi. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama 

membahas mengenai citra perempuan dari aspek psikis dan menggunakan 

pendekatan feminisme. 

Selanjutnya penelitian oleh Muhlasin (2016) yang berjudul “Merajut Citra 

Perempuan Tokoh Calon Arang dalam Film Ratu Sakti Calon Arang Sutradara 

Sisworo Gautama Putra”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra 

perempuan melalui aspek sosial. Pada penelitian tersebut ditemukan data yaitu, 

citra perempuan ditunjukkan melalui aspek moral serta feminisme. Penelitian 

tersebut fokus pada kekuatan perempuan, latar belakang perempuan kuasa, dan 
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laki-laki penguasa melawan perempuan penguasa. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah fokus kajiannya, penelitian ini berfokus pada citra 

perempuan dan kasih sayang, perempuan dan penderitaan, perempuan dan 

keadilan, serta perempuan dan tanggung jawab. Persamaan penelitiannya adalah 

mengenai objek yang dikaji yaitu sebuah film. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai citra perempuan sangat 

menarik untuk dikaji. Peneliti tertarik mengkaji citra perempuan dalam film “Hati 

Suhita” yang disutradarai oleh Archie Hekagery menggunakan pendekatan 

feminisme. Pemilihan film sebagai objek penelitian didasarkan pada sebuah 

alasan. Alasan tersebut adalah dalam proses produksi film yang berangkat dari 

novel terdapat proses yang panjang, diantaranya yang biasa dikenal dengan istilah 

ekranisasi. Dalam pelaksanaannya, tentu tidak mudah dan banyak sekali yang 

harus dipersiapkan. Oleh karena itu film perlu dan layak untuk diapresiasi. Salah 

satu bentuk apresiasi yang dipilih adalah dengan mengkaji film “Hati Suhita” 

dengan pendekatan feminisme. Untuk itu, penelitian ini mengambil judul “Citra 

Perempuan dalam Film Hati Suhita Sutradara Archie Hekagery”. 

B. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup berarti sebuah pembatasan. Adanya pembatasan atau ruang 

lingkup dari sebuah penelitian penting karena akan mempengaruhi hasil dari 

sebuah penelitian itu sendiri. Dengan adanya ruang lingkup atau pembatasan, 

penelitian akan dapat mengarah dan mengenai sasaran yang diinginkan. Sebuah 

penelitian perlu dibatasi ruang lingkupnya agar wilayah kajiannya tidak terlalu 

luas yang mengakibatkan penelitian menjadi tidak fokus. Perlu diketahui pula, 
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bahwa penelitian yang baik bukanlah penelitian yang kajiannya luas maupun 

dangkal, akan tetapi penelitian yang objek kajiannya memfokus dan mendalam. 

Penelitian mengenai citra perempuan sangat penting untuk dilakukan. Adapun 

hal yang menjadi pertimbangan peneliti untuk mengkaji citra perempuan yaitu 

pemahaman mengenai feminisme sangat diperlukan bagi penikmat sastra. 

Penelitian ini berfokus untuk mencari temuan citra perempuan dan aspek 

struktural yang meliputi tema, tokoh dan perwatakan, serta konflik yang terdapat 

pada sebuah film. Untuk membuktikan hal tersebut, tentunya memerlukan objek 

penelitian. Objek penelitian ini berupa film dengan judul “Hati Suhita” yang 

disutradarai oleh Archie Hekagery. Teori yang akan dipakai dalam penelitian ini 

adalah teori milik Sugihastuti dan Widaghdo. Sugihastuti (2019:7) memaparkan 

bahwa citra perempuan adalah semua wujud gambaran mental spiritual dan 

tingkah laku keseharian yang terekspresi oleh perempuan dalam berbagai aspek 

yaitu, aspek fisik dan psikis sebagai citra dari perempuan, serta aspek keluarga 

dan masyarakat sebagai citra sosial. Yang akan dibatasi dan dibahas pada 

penelitian ini yaitu, citra perempuan dan kasih sayang, citra perempuan dan 

penderitaan, citra perempuan dan keadilan, dan citra perempuan dan tanggung 

jawab (Widhagdho, 2008:38). Penelitian ini bersifat naturalistis, artinya data 

yang terkumpul bersifat apa adanya. Temuan citra perempuan yang terdapat pada 

film tersebut tidak diada-ada untuk keperluan penelitian ini. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

 
Dari ruang lingkup di atas, dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

 

1. Bagaimanakah deskripsi aspek struktural meliputi tema, tokoh dan 

perwatakan, serta konflik dalam film “Hati Suhita” sutradara Archie 

Hekagery? 

2. Bagaimanakah deskripsi citra perempuan meliputi perempuan dan kasih 

sayang, perempuan dan penderitaan, perempuan dan keadilan, serta 

perempuan dan tanggung jawab dalam film “Hati Suhita” sutradara Archie 

Hekagery? 

D. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian berkaitan dengan pertanyaan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui segala sesuatu setelah pertanyaan penelitian itu terjawab melalui 

pengumpulan data (Sugiyono, 2013:290-291). Berdasarkan pertanyaan penelitian 

di atas, tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan aspek struktural meliputi tema, tokoh dan perwatakan, serta 

konflik dalam film “Hati Suhita” sutradara Archie Hekagery. 

2. Mendeskripsikan wujud citra perempuan meliputi perempuan dan kasih 

sayang, perempuan dan penderitaan, perempuan dan keadilan, serta 

perempuan dan tanggung jawab dalam film “Hati Suhita” sutradara Archie 

Hekagery. 
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E. Kegunaan Penelitian 

 
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut dapat berupa 

manfaat teoritis maupun praktis (Sugiyono, 2013:291). Manfaat teoritis adalah 

manfaat yang berguna untuk pengembangan sebuah ilmu pengetahuan. 

Sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang berguna untuk memecahkan 

masalah secara praktis. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian terdahulu dengan 

menambahkan kajian citra perempuan dalam aspek psikis dan sosial. 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasanah penelitian mengenai 

citra perempuan. Selain itu juga dapat digunakan sebagai bahan pembanding bagi 

peneliti lain yang membahas topik serupa. 

b. Bagi Guru 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai citra 

perempuan dalam sebuah karya sastra. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran yang 

menyenangkan serta inovatif dengan menggunakan media film sehingga peserta 

didik tertarik dengan pembelajaran yang berhubungan dengan karya sastra. 

c. Bagi Siswa 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 
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dunia penelitian sastra, terutama penelitian yang membahas kajian citra 

perempuan dalam sebuah karya sastra. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menyumbang kontribusisi dalam upaya meningkatkan kreativitas peserta didik 

dalam mengapresiasi sebuah karya sastra. 

d. Bagi Dunia Pendidikan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pemahaman siswa dan 

guru dalam memahami aspek feminisme dalam sebuah film. 

e. Bagi Masyarakat 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran dalam diri masyarakat 

mengenai feminisme, utamanya citra terhadap perempuan dalam lingkungan 

bermasyarakat. 
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